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KHUTBAH PERTAMA 
 

 الَفَ هُلَّلا هِدِهْيَ نْمَ .انَلِامَعْأَ تِائَيِّسَوَ انَسِفُنْأَ رِورُشُ نْمِ هِلَّلابِ ذُوعُنَوَ هُرُفِغْتَسْنَوَ هُنُيعِتَسْنَوَ هُدُمَحْنَ ,هِلَّلِ دَمْحَلْا نَّإِ
 هُدُبْعَ ادًمَّحَمُ نَّأَ دُهَشْأَوَ ,هُلَ كَيْرِشَ الَ هُدَحْوَ هُلَّلا الَّإِ هَلَإِ الَ نْأَ دُهَشْأَوَ ,هُلَ يَدِاهَ الَفَ لْلِضْيُ نْمَوَ ,هُلَ لَّضِمُ
هُلُوسُرَوَ  
نَومُلِسْمُ مْتُنْأَوَ الَّإِ نَّتُومُتَ الَوَ هِتِاقَتُ قَّحَ هَلَّلا اوقُتَّا اونُمَآ نَيذِلَّا اهَيُّأَ ايَ  
امَهُنْمِ ثَّبَوَ اهَجَوْزَ اهَنْمِ قَلَخَوَ ةٍدَحِاوَ سٍفْنَ نْمِ مْكُقَلَخَ يذِلَّا مُكُبَّرَ اوقُتَّا سُانَّلا اهَيُّأَ ايَ  
 اوقُتَّا اونُمَآ نَيذِلَّا اهَيُّأَ ايَ ابًيقِرَ مْكُيْلَعَ نَاكَ هَلَّلا نَّإِ مَاحَرْلأَاوَ هِبِ نَولُءَاسَتَ يذِلَّا هَلَّلا اوقُتَّاوَ ءًاسَنِوَ ايرًثِكَ لاًاجَرِ
.امًيظِعَ ازًوْفَ زَافَ دْقَفَ هُلَوسُرَوَ هَلَّلا عِطِيُ نْمَوَ مْكُبَونُذُ مْكُلَ رْفِغْيَوَ مْكُلَامَعْأَ مْكُلَ حْلِصْيُ ادًيدِسَ لاًوْقَ اولُوقُوَ هَلَّلا  
دُعْبَ امَّأَ  
 لَّكُوَ ةٌعَدْبِ ةٍثَدَحْمُ لَّكُوَ اهَتُاثَدَحْمُ رِومُأُلْا رَّشَوَ ,دٍمَّحَمُ يُدْهَ يِدْهَلْا رَيْخَوَ اللهِا بُاتَكِ ثِيدِحَلْا قَدَصْأَ نَّإِفَ
رِانَّلا يفِ ةٍلَالَضَ لُّكُوَ ةٌلَالَضَ ةٍعَدْبِ  

 
Kaum Muslimin rohimakumulloh 
 
Ketika diperintahkan Alloh Swt sujud kepada Nabi Adam as, Iblis menolak 
melaksanakan perintah ini. Akibatnya, ia diusir, dimasukkan ke dalam jajaran makhluk 
terkutuk dan diancam masuk neraka. Iblis tidak hanya mendengar perintah pengusiran 
dirinya, tapi dengan sikap pongah, yang malah menunjukkan kebusukan dan 
kebobrokannya, ia berjanji akan menyesatkan anak keturunan Adam as yang 
menurutnya menjadi biang keladi pengusirannya dari surga. Iblis berkata: 
 

 مْهِنِامَيْأَ نْعَوَ مْهِفِلْخَ نْمِوَ مْهِيدِيْأَ نِيْبَ نْمِ مْهُنَّيَتِآلَ مَّثُ )16( مَيقِتَسْمُلْا كَطَارَصِ مْهُلَ نَّدَعُقْأَلَ ينِتَيْوَغْأَ امَبِفَ لَاقَ
)17( نَيرِكِاشَ مْهُرَثَكْأَ دُجِتَ الَوَ مْهِلِئِامَشَ نْعَوَ  
 

"Iblis menjawab: Karena Engkau telah menghukum aku tersesat, aku benar-benar akan 
(menghalang-halangi) mereka dari jalan Engkau yang lurus (Sirotulmustaqim). 
Kemudian aku mendatangi mereka dari depan, dari belakang, dari kanan dan dari 
kirimereka. Engkau tidak akan mendapati kebanyakan mereka bersyukur”. (Qs. Al-
A`rof: 16-17)  
 



 

Di sini, Iblis membuka hakikat penting yang tidak diketahui banyak orang, yaitu 
mayoritas besar manusia tidak bersyukur kepada Alloh swt dan orang yang selamat di 
antara mereka adalah orang yang bersyukur. 
 
Kaum Muslimin rohimakumulloh  
 
Apakah Syukur itu sebenarnya? 
Kalimat ةبادلا تركش  artinya unta itu gemuk. Unta itu dikatakan gemuk jika terlihat 
pedanya tanda-tanda makanan yang telah dimakannya. Unta dikatakan bersyukur jika 
terlihat padanya kegemukan melebihi kadar porsi makanan yang telah dimakannya.		
	
Di dalam al-Qur`an surat Saba ayat 13, Alloh swt tidak mengatakan kepada Nabi Daud 
as “ucapkanlah syukur kepada Allah”, .ارًكْشُ دَووُادَ لَآ اولوق  Namun berfirman:“ lakukanlah 

syukur kepadanamun berfirman: “lakukanlah syukur kepada Allah” ارًكْشُ دَووُادَ لَآ اولُمَعْا  
. 
 
Ini menandaskan syukur tidak terealisir kecuali dengan mengamalkan perintah Alloh 
swt dan menjauhi larangan-Nya. Jadi syukur ialah realisasi ibadah itu sendiri. Ini tidak 
seperti difahami sebagian kita bahwa syukur itu memuji Alloh Ta`ala dengan lidah atau 
komat-kamit setelah sholat, atau setelah makan kenyang. 
 
Aisyah rda merasa heran dengan qiyamul lail Rosululloh saw. Beliau melakukannya 
hingga kedua kaki beliau bengkak. Dengan nada takjub dan penuh tanda tanya, Aisyah 
rda berkata, "Engkau masih berbuat seperti ini, padahal Alloh telah mengampuni 
dosadosa silammu dan dosa-dosamu pada masa mendatang?."  
Rosululloh saw bersabda, 
 

ارًوكُشَ ادًبْعَ نُوكُأَ الَفََأ  
 

"Apakah aku tidak boleh menjadi hamba yang bersyukur?" (Diriwayatkan Al-Bukhari 
dan Muslim). 
 
Rosululloh saw tidak memahami syukur sebatas pujian dengan lisan. Menurut beliau, 
syukur ialah upaya seluruh organ tubuh untuk mengerjakan apa saja yang diridoi 
pemberi nikmat (yaitu Alloh Swt). 
 
Kaum Muslimin rohimakumulloh 
 
Seluruh makna syukur ini dirangkum Ibnu Qayyim rhm dengan perkataannya, 
"Syukur ialah terlihatnya tanda-tanda nikmat Alloh pada lisan hamba-Nya dalam 
bentuk pujian, di hatinya dalam bentuk cinta kepada-Nya, dan pada organ tubuh 
dalam bentuk taat dan tunduk.		
 



 

Bentuk konkrit syukur ialah lidah tidak menyanjung selain Alloh Ta`ala dan di hati 
tidak ada kekasih kecuali Dia. Kalaupun seseorang mencintai orang lain, ia 
mencintainya karena Alloh. Lalu, cinta ini dialihkan ke organ tubuh, kemudian seluruh 
organ tubuh mengerjakan apa saja yang diperintahkan sang kekasih (yaitu Alloh) dan 
menjauhi apa saja yang Dia larang. Itulah figur orang syukur sejati. 
 
Alloh Swt berfirman dalam al-Qur`an surat ad-Dhuha ayat 11: 
 

)11( ثْدِّحَفَ كَبِّرَ ةِمَعْنِبِ امَّأَوَ  
 

Nikmat-nikmat Alloh-lah yang hendaknya engkau sebut-sebut. Yang dimaksud dengan 
menyebut-nyebut pada ayat itu adalah menyebutkan atau mengingat-ingat nikmat Alloh 
ta'ala pada dirinya sendiri. Misalnya, dengan mengatakan, "Alloh memberiku nikmat 
ini dan itu." Atau makna lainnya ialah berdakwah (membimbing orang) ke jalan Alloh 
ta'ala, menyampaikan risalah-Nya, dan mengajar umat. Semua makna yang dijelaskan 
mencakup semua pengertian tentang menyebut-nyebut nikmat Alloh swt. Seseorang 
perlu ingat saat dirinya berada dalam kesesatan dan jahiliyah, lalu bagaimana Alloh 
ta'ala menyelamatkannya dari kegelapan pekat itu kepada cahaya terang. Ini seperti 
yang diriwayatkan dari kalangan sahabat yang bercerita saat jahiliyahnya di mana dia 
ingat saat dirinya berkubang jahiliyah dan makan "Tuhannya" dari kurma. Ia pun 
tersenyum bahagia atas hidayah yang dia terima jika dia ingat ingat masa lalunya yang 
sangat "lucu" itu. Setelah menjadi kaya, orang Muslim harus ingat bagaimana kondisi 
dirinya saat miskin. Ia mesti ingat hari-hari saat ia berada dalam ujian dan ruang 
geraknya dibatasi sebelum pindah ke tempat lain, atau sebelum situasi berubah. la ingat 
bagaimana badai ujian berlalu, lantas Alloh ta'ala menyelamatkannya dari badai itu. 
Demikianlah, ia ingat nikmat-nikmat seperti itu, lalu ditindaklanjuti dengan berdakwah 
(membimbing atau mengajak orang lain) ke jalan Alloh Swt. 
 
Kaum Muslimin rohimakumulloh  
 
Setelah penjelasan-penjelasan itu, maka menjadi jelas bagi kita bahwa syukur terbagi 
ke dalam dua jenis; syukur umum dan syukur khusus. 
 
Syukur umum terkait dengan dunia. Misalnya, bersyukur atas nikmat seperti pakaian, 
makanan, harta, kesehatan, dan kendaraan. Sedang syukur khusus terkait dengan 
akhirat. Misalnya, bersyukur atas nikmat iman, tauhid, hidayah, bimbingan hingga bisa 
beribadah, istri sholihah, anak-anak sholih, dan urusan akhirat lainnya. Tragisnya, 
sebagian besar kita hanya perhatian mengerjakan syukur umum, karena menurut 
mayoritas rasa kita, manfaatnya bisa dirasakan secara langsung. itulah memang watak 
manusia 
 
Kita banyak lupa tentang syukur khusus, yaitu bersyukur atas nikmat hidayah dan iman. 
Padahal kalau kita mau merenungkan nikmat yang satu ini, akan rugi besar jika kita 
tidak pandai mensyukurinya. 



 

Ingatlah… Keprihatinan mendalam dirasakan Rosululloh yang ingin mengislamkan 
pamannya. Namun, Alloh SWT tak mem berikan hidayah kepada pamannya itu.  
 
Tidakkah kita melihat perjuangan Nabi Nuh AS yang berdakwah sekian lama demi 
mengajak umatnya beriman kepada Alloh? Namun, hingga usianya hampir seribu tahun 
(950 tahun), hanya sedikit kaumnya yang beriman kepada Alloh SWT. Bahkan, anak 
dan istri yang disayanginya juga tidak mengindahkan seruan Nabi Nuh AS untuk 
beriman kepada Alloh SWT. 
 
Kisah lainnya seperti yang dialami oleh Nabi Ibrahim AS. Hidup di tengah-tengah 
orang yang menyembah berhala dan menyekutukan Alloh SWT, Nabi Ibrahim AS yang 
kokoh mengimani Alloh SWT tak kuasa mengajak orang tuanya untuk mengikuti ajaran 
yang dibawanya. 
 
Dengan menyadari bahwa kita yang bukan siapa-siapa ini diberikan hidayah oleh Alloh 
untuk mengenal keagungan-Nya, maka sudah selayaknya kita banyak bersyukur atas 
hal tersebut. Selain itu, kita juga harus terus menjalankan segala perintah-Nya dan 
menjauhi semua yang dilarang-Nya agar nikmat keimanan itu tak lepas dari diri kita. 
 
Betapa sengsara dan celakanya bila Alloh telah mencabut hidayah itu dari diri kita 
sebagaimana Alloh mencabut hidayah-Nya dari orang-orang yang suka berbuat durhaka 
dan aniaya. Hidayah itu begitu mahal karena ia akan mengantarkan seseorang pada 
kasih sayang Alloh dan surganya. 
 
Kaum Muslimin rohimakumulloh 
 
Ibnu Al-Qayyim rhm berkata, "Syukur seseorang akan sempurna jika ia memenuhi tiga 
syarat dan ia dikatakan orang bersyukur jika melengkapi ketiga syarat itu. Ketiga syarat 
tersebut adalah sebagai berikut:1. Ia mengakui nikmat Alloh pada dirinya. 2. Ia memuja 
dan memuji Alloh atas nikmat itu.3. Ia menggunakan nikmat itu untuk mendapat kan 
keridoan-Nya." 
 
Mengakui nikmat Alloh ta'ala pada diri kita bisa dilakukan dengan cara kita tidak 
mengklaim nikmat itu kita peroleh murni karena keahlian, atau pengalaman, atau usaha, 
atau jabatan, atau status sosial, atau kekuatan kita. Tapi, kita nyatakan nikmat itu murni 
berasal dari Alloh ta'ala. Qarun mengklaim nikmat pada dirinya itu murni ia peroleh 
karena keilmuannya. Karena itu, Alloh ta'ala menenggelamkannya beserta istananya ke 
dalam bumi. 
 
Jika seseorang mengakui nikmat pada dirinya berasal dari Alloh ta'ala, otomatis ia 
menyanjung-Nya atas nikmat-nikmat itu. Jika seseorang meyakini Alloh ta'ala pemberi 
nikmat dan menyanjungNya, maka sangat tidak pantas dia menggunakan nikmat-Nya 
untuk bermaksiat kepada-Nya. Misalnya, ia mengembangkan hartanya secara ribawi, 
atau seseorang diberi kesehatan tapi ia menzalimi orang lain atau malas beribadah 
kepada-Nya. 



 

Jika kita melengkapi ketiga syarat syukur itu, maka Alloh ta'ala pasti menambah 
nikmat-Nya pada kita dan memberkahi nikmat-Nya pada kita, karena Dia berfirman, 
 

)7( دٌيدِشَلَ يبِاذَعَ نَّإِ مْتُرْفَكَ نْئِلَوَ مْكُنَّدَيزِأَلَ مْتُرْكَشَ نْئِلَ مْكُبُّرَ نَذَّأَتَ ذْإِوَ  
 

Sesungguhnya jika kalian bersyukur, niscaya Aku akan menambah (nikmat) kepada 
kalian, tetapi jika kalian mengingkari (nikmat-Ku), maka pasti azab-Ku sangat berat. 
(Qs.Ibrohim: 7) 
 

ميحرلا روفغلا وه هنإ هورفغتساف ,مكلو لي هللا رفغتسأو اذه ليوق لوقأ  
 

 
KHUTBAH KEDUA 

 
هُلُوْسُرَوَ هُدُبْعَ ادًمَّحَمُ انَيَّبِنَ نَّأَ دُهَشْأَوَ ،هُلَ كَيْرِشَ الَ هُدَحْوَ اللهُا الَّإِ هَلَإِ الَ نْأَ دُهَشْأَوَ ، هُرُكُشْأَوَ يبِّرَ دُمَحْأَ  
 ىلَعَوَ دٍمَّحَمُ ىلَعَ لِّصَ مَّهُلَّلا امًيلِسْتَ اومُلِّسَوَ هِيْلَعَ اولُّصَ اونُمَاءَ نَيذِلَّا اهَيُّأَايَ يِّبِنَّلا ىلَعَ نَولُّصَيُ هُتَكَئِالَمَوَ هَلَّلا نَّإِ
 دٍمَّحَمُ لِآ ىلَعَوَ دٍمَّحَمُ ىلَعَ كرابو دٌيْجِمَ دٌيمِحَ كَنَّإِ مَيْهِارَبْإِ لِآ ىلَعَوَ مَيْهِارَبْإِ ىلَعَ تَيْلَّصَ امَكَ دٍمَّحَمُ لِآ
دٌيجِمَ دٌيمِحَ كَنَّإِ مَيْهِارَبْإِ لِآ ىلَعَوَ مَيْهِارَبْإِ ىلَعَ تَكْرَابَ امَكَ  
كنإِ تاوَمْأَلْاوَ مْهُنْمِ ءِايَحْأَلْا تِانَمِؤْمُلْاوَ ينَنِمِؤْمُلْاوَ تِامَلِسْمُلْاوَ ينَمِلِسْمُلْلِ رْفِغْا مَّهُلَّلا  
ءاعدلا عيسم  
نَيرِسِاخَلْا نَمِ نَّنَوكُنَلَ انَمْحَرْتَوَ انَلَ رْفِغْتَ مْلَّ نإِوَ انَسَفُنأَ انَمْلَظَ انَبَّرَ  
 عَمَ انَفَّوَتَوَ انَتِائَيِّسَ انَّعَ رْفِّكَوَ انَبَونُذُ انَلَ رْفِغْافَ انَبَّرَ انَّمَآفَ مْكُبِّرَبِ اونُمِآ نْأَ نِايمَإِلْلِ يدِانَيُ ايًدِانَمُ انَعْمِسَ انَنَّإِ انَبَّرَ
رِارَبْأَلْا  
نَيدِهِاشَّلا عَمَ انَبْتُكْافَ لَوسُرَّلا انَعْبَتَّاوَ تَلْزَنْأَ امَبِ انَّمَآ انَبَّرَ  
 انَوقُبَسَ نَيذِلَّا انَنِاوَخْإِلِوَ انَلَ رْفِغْا انَبَّرَ مُيكِحَلْا زُيزِعَلْا تَنْأَ كَنَّإِ انَبَّرَ انَلَ رْفِغْاوَ اورُفَكَ نَيذِلَّلِ ةَنَتْفِ انَلْعَجْتَ الَ انَبَّرَ
انَبَّرَ اونُمَآ نَيذِلَّلِ الًّغِ انَبِولُقُ يفِ لْعَجْتَ الَوَ نِايمَإِلْابِ  
مٌيحِرَ فٌوءُرَ كَنَّإِ  
امًامَإِ ينَقِتَّمُلْلِ انَلْعَجْاوَ نٍيُعْأَ ةَرَّقُ انَتِايَّرِّذُوَ انَجِاوَزْأَ نْمِ انَلَ بْهَ انَبَّرَ  
رِانَّلا بَاذَعَ انَقِوَ ةًنَسَحَ ةِرَخِلآا يفِوَ ةًنَسَحَ ايَنْدُّلا يفِ انَتِاءَ انَبَّر  
ينَمِلَاعَلْا بِّرَ اللهِ دُمْحَلْا نِأَ انَاوَعْدَ رُخِآ وَ ايرًثِكَ امًيلِسْتَ دٍمَّحَمُ ىلَعَ مَلَّسَوَ اللهُا ىلَّصَوَ  

 


